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Abstrak 
Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya 
usaha yang konsisten dan kontinyu dari orang tua di dalam melaksanakan tugas 
memelihara,mengasuh dan mendidik anak-anak mereka secara lahir maupun batin sampai 
seorang anak tersebut dewasa dan mampu berdiri sendiri sebagai manusia yang bertanggung 
jawab. Pendidikan dalam keluarga yang baik akan menjadi fondasi yang kokoh bagi upaya- 
upaya pendidikan selanjutnya baik di sekolah maupun di luar sekoah. Metode yang digunakan 
dalam  pelaksanaan program  parenting di TK PGRI 07 AIKMEL yaitu metode ceramah dan 
tanya jawab. Pelaksanaan program  parenting dijadwalkan paling sedikit 2 kali dalam 1 tahun 
atau satu kali setiap semester tahun ajaran berjalan. Evaluasi program dilaksanakan untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari program yang telah dilaksanakan sehingga di 
program yang akan datang dapat belajar dari pengalaman. Peserta  parenting di TK PGRI 07 
AIKMEL menerapkan hasil belajar yang diperoleh dari program parenting. Penerapan hasil 
belajar dalam program parenting yang dimaksud adalah pola asuh yang diberikan kepada orang 
tua setelah dilaksanakannya program  parenting. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia, karena dengan pendidikan 
seseorang dapat mencapai kehidupan yang lebih layak dan mempunyai wawasan yang luas. 
Pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. 
Tanpa pendidikan sama sekali, mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan 
dengan cita-cita untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 
Bahkan, masalah pendidikan itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 
baik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan berkualitas, diperlukan 
adanya usaha yang konsisten dan kontinyu dari orang tua di dalam melaksanakan tugas 
memelihara,mengasuh dan mendidik anak-anak mereka secara lahir maupun batin sampai 
seorang anak tersebut dewasa dan mampu berdiri sendiri sebagai manusia yang bertanggung 
jawab. 
Dengan demikian, maka orang tua ( Ayah dan Ibu ) harus memiliki usaha dalam 
mengasuh dan memelihara anak-anaknya, terutama pada masa sekarang. Orang tua harus 
mampu mengasuh anaknya dengan baik jika ia menginginkan seorang anak yang bisa 
menempatkan diri pada zamannya. karena tak jarang orang tua yang menginginkan anaknya 
berhasil dan sukses justru mendapatkan hasil yang sebaliknya dikarenakan kurangnya 
perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya. Dr. „Abdu „Ilah Nashih Ulwan 
menjelaskan bahwa perhatian orang tua terhadap anaknya merupakan asas yang terkuat dalam 
pembentukan manusia yang utuh. 
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Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang dibebankanoleh Allah kepada rang 
tuanya, oleh karena itu orang tua harus menjaga dan memelihara amanah. Oleh karena itu tak 
ada alasan bagi orang tua untuk mengabaikan pendidikan anak dalam keluarga. Bahkan 
Semua ahli pendidikan sepakat bahwa Keluarga merupakan pranata pendidikan yang pertama 
dan utama dalam memberikan bekal pendidikan bagi pengembang sumber dayamanusia yang 
berkualitas.Karena memang bahwa Anak-anak sejak masa bayi hingga usia prasekolah 
memiliki lingkungan tunggal, yaitukeluarga. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika 
dikatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan 
dalam keluarga, sejak dari bangun tidur hingga saat tidur kembali, anak-anak menerima 
pengaruh dan pendidikan dari lingkungan terutama keluarga.Sehingga pendidikan dalam 
keluarga merupakan inti dan fondasi dari upaya pendidikan secara keseluruhan. 
Pendidikan dalam keluarga yang baik akan menjadi fondasi yang kokoh bagi upaya- 
upaya pendidikan selanjutnya baik di sekolah maupun di luar sekoah.Setiap orang tua yang 
memiliki seorang anak pasti mendambakananaknya menjadi orang yang berhasil. Berhasil 
dalam hal apapun, dalam ahlak, pendidikan, karier, dan lain sebagainya. Karena seorang anak 
digadang-gadang menjadi penerus dan pengganti mereka ( orang Tua ) dalam kehidupan ini.  
Secara fitrah tidak ada orang tua di dunia ini yang menginginkan anak-anaknya 
menderita, kekurangan, dan tidak bahagia. Sehingga banyak dari orang tua yang dengan 
segala kekuatannya melakukan berbagai usaha masa depan anaknya. Sikap dan perilaku orang 
tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan seorang anak. Ibnu Khaldun seperti dikutip 
oleh Hassan menyebutkan bahwa Anak yang di didik dengan paksaan atau kekerasan akan 
cenderung tumbuh menjadi orang yang suka berbuat kasar, tidak mampu mengontrol emosi, 
kehilangan kreativitas, dan suka berbohong.Sehingga orang tua dalam mendidik anaknya 
harus memperhatikan juga keadaan jiwa seorang anak, tidak hanya mendidik anak dengan 
sesuka hati dan kehendaknya tanpa ada perhatian dan kebijaksanaan kepada anak.Orang tua 
harus memperhatikan sikap keagamaan anak, ada beberapa aspek penting pendidikan agama 
Islam yang harus diajarkan kepada anak dalam keluarga.  Sedangkan menurut Haitami seiring 
berkembangnya ilmu dan teknologi, aspek-aspek penting yang perlu ditanamkan kepada anak 
dalam keluarga meliputi membaca Al-Qur‟an, menanamkan keyakinan ( aqidah ) yang benar, 
membiasakan ibadah praktis, membentuk akhlak terpuji, mengajarkan semangat pluralitas, 
dan melatih keterampilan kerja. 
 
Metode  
Parenting dilakukan oleh keseluruhan  pengelola dan pendidik, baik dalam menentukan 
jadwal kegiatan, materi  program, maupun sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan 
program  parenting  agar berjalan maksimal. Metode yang digunakan dalam  pelaksanaan 
program  parenting  di TK PGRI 07 AIKMEL yaitu metode ceramah dan tanya jawab, hal ini 
dilakukan agar antara pembicara dan peserta parenting dapat berinteraksi dengan baik. Media 
yang digunakan dalam  pelaksanaan  parenting adalah LCD, media ini digunakan agar peserta 
dari acara  parenting  dapat melihat dan membaca materi yang diberikan oleh  pembicara 
dengan layar LCD yang tersedia sehingga diharapkan peserta acara  parenting dapat lebih 
mengerti tentang materi yang diberikan dalam  power point yang telah dibuat  pembicara. 
Pelaksanaan program parenting bertempat di ruang pembelajaran  peserta didik dengan 
konsep lesehan, sehingga tidak terdapat kursi dalam acara ini, melainkan menggunakan tikar 
untuk tempat duduk tamu undangan, nara sumber, mc, maupun peserta acara  parenting . 
Tersedia pula meja untuk mc dan  pengisi materi atau nara sumber acara  parenting  ini, serta 
satu meja untuk meletakkan LCD. Pelaksanaan program  parenting dijadwalkan paling sedikit 
2 kali dalam 1 tahun atau satu kali setiap semester tahun ajaran berjalan. 
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Hasil  
Evaluasi program dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari 
program yang telah dilaksanakan sehingga di program yang akan datang dapat belajar dari 
pengalaman. Peserta  parenting di TK PGRI 07 AIKMEL menerapkan hasil belajar yang 
diperoleh dari program parenting. Penerapan hasil belajar dalam program parenting yang 
dimaksud adalah pola asuh yang diberikan kepada orang tua setelah dilaksanakannya program 
 parenting.  
 
 
 
Keluarga 
Manfaat 
 
 
Siswa 
 
 
 
 
Masyarakat  Kemitraan Sekolah 
 
 
 
Gambar 1. Model Kemitraan 
Agar dapat memantau tingkat keterlaksanaan penciptaan ekosistem yang menumbuhkan kerja 
sama/kemitraan, pembiasaan perilaku positif pada anak dan tumbuhnya komunikasi yang 
efektif antara guru dan orang tua serta keterlibatan orang tua dalam pola asuh, maka 
digunakan instrumen untuk mengetahui keberlangsungan upaya parenting yang telah 
dilakukan oleh pihak sekolah. 
 
Tabel 1. Indikator Penilaian 
No Indikator Tujuan Keterlaksanaan 
  Sudah Belum 
1 Berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan 
Menumbuhkan ketaqwaan kepada 
Tuhan YME 
  
2 Pembiasaan melaksanakan 
ibadah sehari-hari 
Menumbuhkan ketaqwaan kepada 
Tuhan YME 
  
3 Mencuci tangan sesudah 
kegiatan  
Menjaga kebersihan diri   
4 Membereskan barang-barang 
yang sudah digunakan 
Menumbuhkan rasa tanggung 
jawab dan mandiri 
  
5 Pembatasan penggunaan alat2 
komunikasi  
Meningkatkan sosial dan emosional 
anak 
  
5 Ketersediaan waktu orang tua 
untuk berinteraksi dan  
Meningkatkan sosial dan emosional 
anak 
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mendampingi  anak di rumah 
secara  cukup baik kualitas 
dan kuantitasnya 
6 Menyediakan sarapan dan 
bekal anak 
Menjaga asupan nutrisi dan 
kesehatan anak 
  
7 Menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan 
di rumah 
Meningkatkan minat anak untuk 
belajar  
  
8 Penyadaran bahwa setiap 
anak adalah unik dan cerdas 
Memberikan motivasi kepada orang 
tua 
  
 
 
Dari hasil evluasi kegiatan parenting terlihat progress yang baik dari mitra sekolah salah 
satunya orang tua. Banyak kebiasaan-kebiasaan positif yang dilakukan orang tua dan tentunya 
dibiasakan pula kepada anak-anak mereka seperti  membiasakan anak membuang sampah 
pada tempatnya, cuci tangan dan kaki, membereskan barang-barang yang sudah digunakan, 
mengingatkan anak untuk selalu melakukan ibadah sehari-hari dan masih banyak lagi 
kegiatan positif lainnya. 
 
Simpulan 
Penyelenggaraan keorangtuaan (parenting) pada akhirnya menerapkan prinsip-prinsip 
pendidikan keluarga. Berbagai permasalahn tentang  anak dapat difasilitasi dan dipecahkan 
dengan baik melalui keterlibatan semua unsur satuan pendidikan dan dapat memotivasi orang 
tua atau masyarakat untuk dapat memberikan layanan pendidikan yang baik bagi anak. 
Harapan kami bersama semoga kegiatan parenting ini berkelanjutan dan mendapatkan 
hasil yang diharapkan dimana pelaksana kebijakan, Satuan pendidikan formal dan non formal, 
organisasi mitra dalam pelaksanaan parenting.  
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